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Persaingan industri Telekomunikasi nasional saat ini ditandai dengan mulai 

menguatnya tiga tren utama, yaitu evolusi platform jejaring sosial, mulai berkembangnya 

telepon seluler dan menguatnya posisi tawar konsumen. Berdasarkan UU No. 36 Tahun 

1999 pasal 10 ayat 1 tentang telekomunikasi pelaksanaan perdagangan telekomunikasi di 

Indonesia tidak lagi monopoli tetapi mengarah ke persaingan bebas. Peraturan tersebut 

membuat struktur telekomunikasi di Indonesia mulai mengalami perubahan yang sangat 

mendasar. Persaingan dagang sektor telekomunikasi secara langsung maupun tidak 

langsung akan berimbas pada penjualan perusahaan telekomunikasi. (Akhmad,2015) 

Dalam sebuah perusahaan laba merupakan hal yang sagat penting. Setiap 

perusahaan ingin memperoleh laba sebesar- besarnya karena menghasilkan laba 

merupakan tujuan didirikanya sebuah perusahaan. Besarnya laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja keuangan dan pengendalian 

internal suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, 

dan Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor Telekomunikasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 19 perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 perusahaan yaitu : PT. Smartfren Tbk (FREN), 

PT. XL Axiata Tbk (EXCL), PT. Indosat Tbk (ISAT), PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(TLKM), PT. Bakrie Telkom Tbk (BETEL). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahapan pengumpulan 

data, pengelolaan data dan melakukan analisis mengenai pengaruh struktur modal, 

likuiditas, dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba dengan menggunakan data 

sekunder, maka hasil penelitiannya sebagai berikut :  

Hasil pengujian uji secara parsial diperoleh nilai signifikan DER sebesar 

0.638>0,05, menunjukkan bahwa laverage berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan manufaktur sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

kesimpulan dari pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis 1 tidak terbukti kebenaranya. 

Hasil pengujian uji secara parsial diperoleh nilai signifikan sebesar CR 0,727 > 

0,05, menunjukan bahwa current ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan manufaktur sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI kesimpulan dari 

pengujian ini menunjukan bahwa hipotesis 2 tidak terbukti kebenaranya. 

Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai signifikan PL sebesar 0.004 <0,05 

menunjukan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI. Kesimpulan dari 

pengujian ini menunjukan bahwa hiptesis 3 terbukti kebenaranya. 

nilai F tabel sebesar 210. Dengan demikian nilai F hitung > F tabel (10,153>210). 

Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji F variabel dependen struktur modal, 
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likuiditas dan pertumbuhan laba berpengaruh secara simultan atau Bersama-sama 

memiliki pengaruh positif dan singnifikan terhadap variabel dependen kualitas laba.  

Hasil adjusted R square sebesar 0,276, ini berarti bahwa naik turunnya variabel 

dependen dalam hal ini kualitas laba dapat dijelaskan oleh variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu struktur modal, likuiditas dan pertumbuhan laba 

sebesar 27,6% sementara untuk sisanya sebesar 72,4%  dijelakan oleh variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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